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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah konsep teoretik tentang berbagai metode,
kelebihan dan kelemahannya, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan
pemilihan metode yang digunakan.adapun metode penelitian mengemukakan

secara teknis metode-metode yang digunakan dalam penelitiannya.*

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field study), karena
penulis terlibat langsung dalam penelitian. Field study adalah jenis penelitian
yang berhubungan dengan peneliti yang terlibat dalam lapangan penelitiannya.?
Subyek yang diteliti dapat berupa individu, kelompok, lembaga atau komunitas
tertentu. Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam
mengenai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap
mengenai subyek tertentu. Lingkup penelitian kemungkinan berkaitan dengan
suatu siklus kehidupan atau hanya mencakup bagian tertentu yang difokuskan
pada faktor-faktor tertentu atau unsur-unsur dan kejadian secara keseluruhan.’

Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti empirik, menguji dan
menjelaskan pengaruh laba yang diinginkan dan biaya produks terhadap
penetapan hargajual.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan

! Toto Syatori dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, Pustaka Setia,
Bandung, 2012, hal. 35.

’Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi,PT Raja
Gravindo Persada, Jakarta, 2003,hal. 32.

® Indriantoro dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen, BPFE Y ogyakarta, Y ogyakarta, 2002, hal. 26.
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instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis
data yang dikumpulkan yaitu merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang berupa angka-angka. Pada data jenis ini, sifat informasi yang
dikandung oleh data berupainformasi angka-angka.”

.Jenisdan Sumber Data
Y ang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.® Data dalam pendlitian ini dapat dibedakan menjadi dua
sumber yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan merupakan data utama dalam penelitan ini.
Data primer dalam hal ini berupa data yang diperoleh langsung dari
responden, yaitu pengusaha yang dijadikan sampel dalam penelitian. Data
ini diperoleh dengan metode kuesioner kepada responden secara langsung
dan atau dengan cara mengadakan wawancara kepada mereka dengan
panduan kuesioner yang telah disiapkan. Data primer dalam penelitian ini
bersifat persepsional.
2. Data Sekunder
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi
resmi berbagai sumber. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai pusat data
yang ada antara lain pusat data di perusahaan, badan-badan penelitian dan

sejenisnya yang memiliki poll data. *

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2008, hal. 13.

® Purbayu dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, Penerbit
Andi, Yogyakarta, 2005, hal. 2.

® Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal. 172.

" Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, BPFE Universitas Diponegoro,
Semarang, 2006, hal. 27.
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D. Populasi dan Sampel

Populas adalah suatu wilayah generalisas yang terdiri atas, suatu
obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.®
Populasi (universe) merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu yang diteliti sebagal bahan penelitian.

Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa
anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak
mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita
membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel.’

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.’® Hal ini dilakukan karena jumlah
populasi relatif kecil, istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel. Sehingga responden dalam penelitian ini
adalah pemilik usaha produks garam kabupaten Pati yang berjumlah 43

orang.

E. Tata Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunya varias tertentu yang ditetapkan untuk
dipelgjari dan ditarik kesimpulannya* Variabel yang digunakan dalam
penelitian dapat diklasifikasikan menjadi:
1. Variabel bebas (independent) yaitu variabel laba yang diinginkan dan biaya

produksi.

2. Variabd terikat (dependent) yaitu variabel penetapan hargajual.

8 Sugiyono, Satistik Untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2005, hal. 55.
° Augusty Ferdinand, Op. Cit, hal. 223.

19 sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Op. Cit, him. 60.
! sugiono, Op. Cit, hal. 60.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada
suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau
membenarkan suatu operasioanl yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut.™® Dalam penelitian ini operasional variabel penelitian dan pengukuran
variabel dapat dilihat padatabel 3.1.

Tabe 3.1
Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala
Laba yang | Perkiraan laba yang | Jumlah Nominal
diinginkan diinginkan, keuntungan
(X1) merupakan perkiraan | yang diharapkan

keuntungan yang
diharapkan dari
penjualan barang
produks dari biaya
yang dikeluarkan
untuk  memproduksi

barang tersebut.*®
Biaya Perkiraan semua | Perkiraan biaya | Nomina
produksi biaya yang harus | produks garam
(X2) diperhitungkan dalam

rangka proses

produksi sebuah

barang.**

Penetapan Perkiraan harga jual | Harga jua | Nominal
harga jual | merupakan perkiraan | produk garam

(Y) nilai  tukar  dari
produk yang
ditentukan  dengan
uang.™

“Ibid, hal. 65

13 Achmad Slamet dan Sumarli, Pengaruh Perkiraan Biaya Produksi dan Laba yang
Diinginkan Terhadap Harga Jual Pada Industri Kecil Genteng Pres, Jurnal Ekonomi dan
Manajemen, Dinamika, Vol. 11, 2, 2002, hal. 51.

“Ibid.

 Ibid.
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G. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode, di antaranya:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya'®Metode ini digunakan untuk memperoleh data respon
anggota mengenai pengaruh laba yang diinginkan dan biaya produksi
terhadap penetapan hargajual.

2. Observasi

Observasi kemampuan  seseorang  untuk = menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan
sampal mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
Peneliti melakukan observasi langsung pada sentra produksi garam
kabupaten Pati untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dan
membagikan angket pada sentra produksi garam kabupaten Pati.'’

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat
dan sebagainya.'®Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sentra produksi garam kabupaten Pati. Setelah data terkumpul dari
pengumpulan data, maka perlu segera diolah oleh peneliti. Adapun dalam

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitas, dan
R&D, Alfabeta, Bandung, 2012, Cet. Ke 15, hal.199.

YIbid, hal. 194.

Bguharsimi - Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
RinekaCipta, 2010, Cet. Ke 14, hal. 274.
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pekerjaan analisis penelitian ini, penulis melakukan tiga tahap, di
antaranya:
a Tahap persiapan : Kegiatan dalam tahap persiapan ini di antaranya:*®

1) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

2) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa is instrumen
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembaran instrumen
barang kali ada yang terlepas atau sobek).

3) Mengecek macam isian data. Jika di dalam instrumen termuatsebuah
atau beberapa item yang “tidak tahu” atau isian lain bukanyang
dikehendaki peneliti, padahal isian yang diharapkan tersebut
merupakan variabel pokok, makaitem ini perlu didrop.

b. Tahap tabulasi
G.E.R Burroughas mengemukakan bahwa: klasifikasi analisis data
sebagai berikut:?°

1) Tabulas data (the tabulation of the data)

2) penyimpanan data (the summarizing of the data)

3) Analisis data untuk tujuan testing hipotesis.

4) Analisis data untuk tujuan penarikan kesimpulan.

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Maksud tahap ini adalah pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan

pendekatan penelitian atau desain penelitian yang diambil.*

H.Uji Asumsi Klask
Uji asums klasik adalah pengujian pada variabel penelitian dengan
model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya terjadi kesalahan
atau penyakit. Untuk mengetahui apakah suatu data dapat dianalisa lebih

Ipid, hal 278.
D bid, hal 279.
2 bid, hal. 281.
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lanjut diperlukan suatu uji asumsi klasik agar hasil dan analisa nantinya
efisien dan tidak bias. Adapun kriteria pengujian tersebut sebagal berikut :
1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak membentuk
variabel ortogonal. Variabel ortogona adalah variabel bebas yang nilai
korelas antar sesama variabel bebas sama dengan nol.Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setigp variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilal
VIF (Variance Inflation Factor) < 10.%

2. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji
heteroskedastisitas adal ah:

a. Jikaadapolatertentu, seperti titik-titik yang menbentuk pola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

ZMasrukin, Buku Latihan SPSS Aplikas Statistik Deskriptif Dan Inferensial, Media
Ilmu Press, Kudus, 2010, hal. 123-125.
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b. Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.?®
3. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah untuk menguji apakah model regresi
variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak
dapat dilakukan dengan cara:

a Meélihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendeketi distribusi normal.

b. Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Jika distribusi adalah normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti  garis
diagonalnya.®

Daam penelitian ini uji normalitas diuji dengan menggunakan uji
statistik kolmogorov Smirnov. Uji kolmogorov smirnov adalah salah satu uji
statistik yang digunakan untuk menguji normalitas sebuah data selain
menggunakan analisis grafik. Pengambilan keputusan uji kolmogorov
smirnov dikatakan data terdistribus normal jika nilai signifikansi yang
diperoleh dari output SPSS kolom one sample kolmogorov smirnov test

diatas 0,05.%

4. Uji Autokorelasi
Pengujian ini digunakan untuk menguji suatu model apakah variabel
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi, untuk

mengetahui apakah model regress mengandung autokorelasi dapat

%I mam Ghazali, Op.Cit, hal.70.
2 bid, hal.77.
5 |bid., hal. 115.



digunakan pendekatan Durbin Watson. Untuk kaidah pengambilan
keputusan uji korelasi terangkum dalam tabel sebagai berikut :%°
Tabel 3.2
Kaidah Pengambilan K eputusan Uji Autokorelas

Hipotesis Nol Keputusan Syarat

[idak ada autorekolasi positif Tolak O<d<dl
[idak ada autorekolasi positi Tidak ada keputusan |di<d<du
[idak ada autorekolasi negatif Tolak 4-dl<d<4
[idak ada autorekolasi negatif Tidak ada keputusan |4-du<d<4-di
[idak ada autorekolasi positif/negatif [Terima Du<d<4-du

Sehingga sebuah penelitian yang bak dikatakan lulus uji
autokorelas jika tidak ada autokorelasi postif atau negatif pada penelitian
tersebut. Dengan kaidah pengambilan keputusan jika nilai output SPSS
pada kolom durbin watson diantara degree of upper (du) dan dibawah 4 -
du dengan ketentuan pengambilan nilai tabel durbin watson untuk baris n
= jumlah sampel dan k = jumlah variabel bebas.

|. Analisis Data

1. Analisis Regres Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi berganda
untuk menganalisa data. Bentuk persamaan regres ganda adalah sebagal
berikut :

Y=a+tbhxg+thx,+ e
Dimana:
y =hargajud
a = Konstanta

b,b, = Koefisien regresi variabel independen

% |bid., hal. 105.
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x, = labayang diinginkan
X, = biayaproduksi
e = Standar error

2. Uji t Parsial

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel
bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, menggunakan uji masing-
masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang
bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.?” Adapun langkah pengujian
uji t adalah :

a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho : bi = bl= b2 = b3 <=0 artinya tidak terdapat pengaruh yang
nyata antara masing-masing variabel dependen dengan kinerja
karyawan.
Ha : bi = bl= b2 = b3 < # 0, ada pengaruh bermakna antara
masing-masing variabel dependen dengan kinerja karyawan.
b. Membandingkan nilai thiwung dengan nilai tpe Yang tersedia pada a
tertentu, misalnya 5%; df = n
¢. Mengambil keputusan dengan menggunakan kriteria berikut ini :
thitung < ttaber; Maka Ha ditolak
thitung™ traber; Maka Ha diterima
d. kessimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi (o) dengan
ketentuan:
o > 5 persen : menolak Ha
o < 5 persen : menerima Ha
3. Koefiesien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nila
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Untuk mengetahui uji

2" \bid, hal. 74.
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koefisien determinasi (R?) dapat dilihat dari nilai adjusted R square dalam
SPSS. Secara sistematis jika nilai R? = 1, maka adjusted R square = 1
sedangkan jika R* = 0, maka adjusted R square = (1-k)/(n-k). Jka k > 1,
maka adjusted R square akan bernilai negatif.”®

Nila koefisien determinas digunakan untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variabel babas yang diteliti terhadap varias variabel
tergantung. Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan varias
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi varias variabel dependen.

%) mam Ghozali, Op. Cit, hal. 83.



